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ABSTRAK 

 

Sistem Coolant Through Spindle (CTS) pada mesin CNC VMC YCM MV66A berperan 

penting dalam proses pemesinan, khususnya dalam mendinginkan dan melumasi area 

pemotongan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penyebab utama penyumbatan 

pada filter CTS yang berdampak pada penyimpangan nilai Brix dan pH coolant, sehingga 

memengaruhi efisiensi kerja mesin. Metodologi yang digunakan meliputi observasi 

langsung, pengukuran nilai Brix dan pH, serta analisis menggunakan diagram Fishbone 

(Ishikawa) dan Root Cause Analysis (RCA).Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyumbatan filter CTS disebabkan oleh penumpukan partikel halus dan emulsi coolant 

yang telah tercampur dengan residu mikroba, minyak, dan logam non-ferro, yang tidak 

tertahan oleh filter magnetik. Berbeda dengan filter magnet yang hanya menyaring serpihan 

logam ferromagnetik kasar, CTS memiliki peran menyaring kontaminan mikro lebih 

kompleks. Pompa tidak mengalami penyumbatan karena aliran masih dapat terjadi, namun 

saat CTS tersumbat, terjadi peningkatan tekanan balik yang menyebabkan aliran coolant 

terganggu.Nilai Brix dan pH coolant juga menunjukkan penyimpangan dari batas standar 

operasional, mengindikasikan coolant tidak lagi layak pakai. Rekomendasi perbaikan 

meliputi peningkatan frekuensi penggantian filter, penguatan prosedur inspeksi preventif, 

serta edukasi terhadap pentingnya monitoring kondisi coolant secara berkala untuk 

mencegah kerusakan sistem yang lebih luas. 

Kata kunci: CNC, CTS, filter, Brix, pH, Fishbone, RCA, coolant. 
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ABSTRACT 

 

The Coolant Through Spindle (CTS) system in the CNC VMC YCM MV66A machine 

plays a crucial role in machining processes, particularly in cooling and lubricating the 

cutting zone. This study was conducted to analyze the primary causes of clogging in the 

CTS filter, which affects the coolant’s Brix and pH values and ultimately impacts machine 

efficiency. The methodology involved direct observation, measurement of Brix and pH 

values, and analysis using the Fishbone (Ishikawa) diagram and Root Cause Analysis 

(RCA).The results revealed that the CTS filter clogging was caused by the accumulation 

of fine particles and coolant emulsions mixed with microbial residue, oil, and non-ferrous 

metals—contaminants that cannot be retained by magnetic filters, which are limited to 

capturing large ferromagnetic debris. In contrast, the CTS filter traps finer and more 

complex contaminants. The coolant pump did not clog because flow was still maintained; 

however, when the CTS filter was obstructed, back pressure increased and coolant flow 

was reduced.The measured Brix and pH values of the coolant deviated from operational 

standards, indicating that the fluid was no longer suitable for use. Recommended 

improvements include increasing the frequency of filter replacement, strengthening 

preventive inspection procedures, and raising awareness of the importance of routine 

coolant monitoring to prevent broader system failures. 

Keywords: CNC, CTS, filter, Brix, pH, Fishbone, RCA, coolant. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada PT. XYZ,terutama pada proses pemesinan presisi menggunakan 

mesin CNC (Computer Numerical Control), kestabilan parameter pendingin 

(coolant) seperti pH dan konsentrasi Brix memainkan peran penting dalam 

menjaga kualitas pemotongan, umur pahat, serta efisiensi dan keselamatan 

kerja. Salah satu sistem pendukung utama dalam proses tersebut adalah 

Coolant Tank System (CTS) yang berfungsi menyaring kotoran dan menjaga 

kualitas cairan coolant selama proses pemesinan. 

Penyumbatan filter CTS menjadi salah satu persoalan penting di PT. 

XYZ. Akumulasi partikel logam, residu pendingin, dan kontaminan 

mikrobiologis dapat menyumbat filter, menghambat aliran coolant, dan 

menyebabkan perubahan karakteristik cairan pendingin. Hal ini secara 

langsung dapat mengakibatkan penyimpangan nilai pH dan Brix, yang jika 

tidak ditangani akan berpengaruh terhadap kualitas hasil pemesinan, umur alat 

potong, bahkan dapat merusak komponen internal mesin CNC. 

Penelitian oleh Wood et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan 

cairan pendingin berbasis bio-ester dalam waktu lama dapat menghasilkan 

residu lengket yang menyebabkan penyumbatan filter dan menurunkan 

efisiensi pendinginan. Residu ini tidak hanya memperpendek masa aktif 

coolant, tetapi juga memengaruhi nilai pH dan Brix secara signifikan [1]. 

Temuan ini menunjukkan pola yang serupa dengan kondisi di PT XYZ, di 

mana filter CTS yang tersumbat berakibat pada penyimpangan nilai pH 

(menjadi lebih asam) dan kenaikan Brix (lebih pekat), menandakan coolant 

sudah tidak layak pakai. 

Penelitian Boud et al. (2022) juga menyatakan bahwa suhu lingkungan 

dan kelembaban turut berpengaruh pada stabilitas nilai Brix coolant [2]. 

 



 

 

 
Kondisi ini sangat relevan dengan lingkungan kerja mesin CNC VMC YCM 

MV66A di PT XYZ yang beroperasi terus-menerus dalam suhu tinggi dan 

ruang tertutup, mempercepat degradasi kualitas coolant. Akibatnya, terjadi 

fluktuasi nilai Brix yang mengganggu proses pemesinan, menurunkan 

efektivitas pelumasan, dan mempercepat ausnya pahat. 

Sedangkan Penelitian Adal et al. (2025) menekankan pentingnya sistem 

filtrasi yang dirancang secara teknis untuk mengatasi beban kontaminan dan 

menjaga kualitas fluida proses [3]. Hal ini mencerminkan bahwa penyumbatan 

filter CTS di PT XYZ perlu dilihat dari sisi teknis sistem pemisahan partikel 

serta frekuensi pemeliharaan yang tidak optimal. 

Dengan mempertimbangkan kesesuaian antara fenomena di lapangan 

dan hasil-hasil studi ilmiah, maka penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

penyebab penyumbatan pada filter CTS serta hubungannya dengan 

penyimpangan nilai Brix dan pH, sebagai upaya pemecahan masalah teknis di 

PT XYZ. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam merancang tindakan preventif dan korektif terhadap sistem filtrasi 

coolant, serta menjaga stabilitas sistem produksi mesin CNC agar tetap 

optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor penyebab utama terjadinya penyumbatan pada filter 

Coolant Tank System (CTS) pada mesin CNC VMC YCM MV66A di PT 

XYZ? 

2. Bagaimana penyumbatan filter CTS mempengaruhi perubahan nilai Brix 

dan pH coolant ? 

3. Faktor-faktor teknis apa saja yang menjadi akar penyebab penyumbatan 

filter CTS ? 

 

 

 

 



 

 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian terfokus dan dapat diselesaikan dengan tepat waktu, 

maka batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu jenis mesin CNC, yaitu VMC YCM 

MV66A yang digunakan di PT XYZ. 

2. Parameter yang dianalisis terbatas pada penyebab penyumbatan filter CTS, 

serta nilai Brix dan pH coolant. 

3. Penelitian tidak Tidak membahas jenis coolant secara kimiawi mendalam 

atau pengaruh ke seluruh sistem CNC secara menyeluruh. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini meliputi tujuan khusus, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mengidentifikasi penyebab utama penyumbatan filter CTS pada 

mesin CNC VMC YCM MV66A. 

2. Untuk mempelajari hubungan antara penyumbatan filter CTS dengan 

penyimpangan nilai Brix dan pH pada coolant. 

3. Memberikan rekomendasi teknis untuk mencegah penyumbatan filter dan 

menjaga kestabilan sistem pendingin. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk Perusahaan 

A. Memberikan solusi teknis untuk meningkatkan keandalan dan 

efisiensi sistem pendingin (CTS). 

B. Mengurangi potensi kerusakan mesin dan cacat produk akibat 

coolant tidak layak. 

2. Untuk Teknisi dan Operator 

A. Meningkatkan pemahaman terhadap pentingnya kontrol nilai Brix 

dan pH pada coolant. 

 

 

 

 



 

 

 
B. Menjadi acuan dalam jadwal pemeliharaan sistem CTS dan 

pergantian coolant. 

3. Untuk Akademis 

A. Menjadi referensi dalam pengembangan studi teknis tentang sistem 

filtrasi dalam industri pemesinan presisi. 

1.6 Metode Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini menggunakan metode sebagai berikut: 

 

1. Studi Literatur: Mengkaji teori dan hasil penelitian terdahulu terkait 

CTS, filtrasi coolant, serta parameter Brix dan pH. 

2. Observasi Lapangan: Mengamati langsung kondisi CTS dan filter 

pada mesin CNC VMC YCM MV66A. 

3. Pengambilan Data Eksperimental: Melalui pengukuran nilai Brix 

menggunakan refraktometer dan pH menggunakan pH meter pada 

beberapa titik waktu. 

4. Analisis Deskriptif & Komparatif: Menganalisis hubungan antara 

kondisi filter dengan penyimpangan parameter coolant berdasarkan 

data lapangan dan teori. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun menjadi beberapa bab, 

yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

 

Pada Bab I menguraikan latar belakang pemilihan masalah, tujuan 

penulisan tugas akhir, manfaat yang akan diperoleh, dan keseluruhan 

sistematika penyusunan tugas akhir. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada Bab II membahas landasan teori mengenai CNC, sistem 

pendinginan CTS, filtrasi, serta parameter Brix dan pH. Disertai kajian literatur 

terdahulu. 

 

 

 



 

 

 
BAB III Metode Pengerjaan Tugas Akhir 

Pada Bab III menjelaskan metode pengumpulan data, alat ukur, 

prosedur pengamatan, serta metode analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Pada Bab IV berisi paparan hasil pengamatan dan analisis penyebab 

penyumbatan filter CTS, serta pengaruhnya terhadap nilai Brix dan pH. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada Bab V berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan, 

menjawab permasalahan dan tujuan yang ditetapkan, serta berisikan saran- 

saran yang berkaitan dengan tugas akhir. 

  



 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penyumbatan filter CTS disebabkan oleh akumulasi partikel logam dan 

degradasi coolant yang tidak terdeteksi secara dini karena minimnya 

pemantauan rutin. 

2. Fluktuasi nilai Brix dan pH merupakan dampak langsung dari 

terganggunya sirkulasi coolant akibat penyumbatan filter CTS. 

3. Faktor dominan berasal dari aspek SDM (tidak adanya pengecekan rutin 

dan rendahnya kesadaran teknisi) serta Metode (SOP tidak mencakup 

pengukuran harian atau pencegahan mikroba). 

5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis memberikan saran- 

saran sebagai berikut: 

 

1. Tingkatkan frekuensi pemeriksaan filter CTS dari bulanan menjadi 

mingguan atau harian, khususnya pada mesin dengan beban kerja tinggi. 

2. Lakukan pengukuran nilai Brix dan pH setiap shift, bukan hanya sekali 

sehari, untuk mendeteksi fluktuasi lebih cepat. 

3. Susun SOP khusus untuk pengendalian mikrobiologis, termasuk 

penggunaan biocide dan penggantian coolant berkala. 

4. Tingkatkan pelatihan teknisi mengenai dampak kualitas coolant terhadap 

umur alat potong dan akurasi hasil pemesinan. 
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